Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora
https:/ /journal.literasisains.id/index.php/abdisoshum
DOI: 10.55123/ abdisoshum.v5i3.8862

e-ISSN 2655-9730 | p-ISSN 2962-6692

Vol. 5 No. 3 (September 2026) 376-385

Received: July 02, 2026 | Accepted: August 05, 2026 | Published: September 10, 2026

Penerapan Teknologi Tepat Guna Canting Elektrik Portable dan
Modul Praktis Membatik dalam Pemberdayaan Kreatif
Komunitas Punk Scholar Network (PSN)

Ahda Yunia Sekar Fardhani?, Lingga Agung®, Liandra Khansa Utami Putri®
L3Kriya Tekstil dan Mode, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, Bandung, Indonesia
Z*Program Film dan Animasi, Fakultas Industri Kreatif, Universitas Telkom, Bandung, Indonesia
Email: tahdayuniasekar@telkomuniversity.ac.id, >’linggaagung@telkomuniversity.ac.id

Abstrak

Batik sebagai warisan budaya Indonesia menghadapi tantangan keberlanjutan ketika hendak diperluas ke
komunitas non-formal berbasis ruang alternatif, akibat ketergantungan pada peralatan konvensional seperti
kompor dan wajan malam terbuka yang kurang fleksibel untuk kondisi kerja kolektif dan mobilitas tinggi.
Komunitas Punk Scholar Network (PSN) memiliki potensi kuat dalam mengembangkan batik sebagai
medium ekspresi kritis melalui semangat "Membatik adalah Resistance!", namun terkendala akses terhadap
perangkat membatik yang praktis, aman, dan portabel. Program pengabdian ini bertujuan menerapkan
Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa canting elektrik portable dan modul praktis membatik skala komunitas
dalam pemberdayaan kreatif komunitas PSN. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif-
kualitatif berbasis Participatory Action Research, dengan tahapan identifikasi kebutuhan, pengadaan dan
uji coba teknologi, pelatihan melalui workshop praktik langsung, pendampingan produksi karya, serta
evaluasi partisipatif. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara reflektif, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa canting
elektrik portable mempercepat proses adaptasi mitra, meningkatkan keamanan kerja, serta mendukung
mobilitas komunitas, sementara modul praktis berfungsi efektif sebagai instrumen transfer pengetahuan
yang dapat direplikasi secara mandiri. Kombinasi teknologi fisik dan non-fisik ini juga membuka ruang
eksplorasi motif ekspresif bermuatan identitas subkultur, memperkuat kemandirian produksi serta
keberlanjutan praktik batik sebagai media ekspresi budaya kontemporer di ruang alternatif.

Kata Kunci: Teknologi Tepat Guna, Canting Elektrik Portable, Batik, Pemberdayaan Komunitas,
Subkultur.

Abstract

Batik, as an Indonesian cultural heritage, faces sustainability challenges when introduced to non-formal
communities operating within alternative spaces due to its reliance on conventional equipment, such as
stoves and open wax pans, which are less suitable for collective work settings and highly mobile activities.
The Punk Scholar Network (PSN) community has strong potential to develop batik as a medium of critical
expression through the spirit of "Batik is Resistance!"; however, its members face limitations in accessing
practical, safe, and portable batik-making equipment. This community engagement program aims to
implement Appropriate Technology (AT) in the form of a portable electric canting and a practical batik-
making module designed for community-scale use to support the creative empowerment of the PSN
community. The program employed a descriptive qualitative approach based on Participatory Action
Research (PAR), consisting of needs assessment, technology procurement and testing, hands-on workshop
training, production mentoring, and participatory evaluation. Data were collected through participant
observation, reflective interviews, and documentation, and were analyzed using descriptive qualitative
techniques. The results demonstrate that the portable electric canting accelerated participants' adaptation
process, improved workplace safety, and enhanced community mobility. Meanwhile, the practical module
functioned effectively as a knowledge transfer instrument that could be independently replicated by the
community. The combination of these physical and non-physical technologies also fostered the exploration
of expressive motifs reflecting subcultural identity, strengthened production self-reliance, and supported
the sustainability of batik as a medium of contemporary cultural expression within alternative community
spaces.
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PENDAHULUAN

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang memiliki nilai historis, estetis, dan sosial yang kuat,
dan telah diakui UNESCO sebagai Representative List of the Intangible Cultural Heritage of Humanity
sejak 2009 (Apriansyah Sipayung et al., 2025; Hakim, 2018). Pengakuan ini menegaskan posisi batik bukan
sekadar produk tekstil, melainkan sistem pengetahuan dan praktik budaya yang perlu terus direproduksi
lintas generasi agar tidak tereduksi menjadi artefak statis (Nic Craith et al., 2018; Pertiwi et al., 2022)
Namun, keberlanjutan reproduksi tersebut menghadapi tantangan pada level teknis maupun sosial, terutama
ketika praktik membatik hendak diperluas ke kelompok masyarakat di luar jalur pendidikan atau industri
batik formal (Parwati et al., 2023).

Secara teknis, proses membatik konvensional masih bergantung pada peralatan seperti kompor minyak atau
gas dan wajan malam terbuka, yang memerlukan ruang khusus, instalasi tertentu, serta pengawasan intensif
selama proses pemanasan malam (Arfiani et al., 2023; Tohani & Sugito, 2019). Ketergantungan pada
perangkat semacam ini menjadi kendala signifikan bagi komunitas non-formal atau berbasis ruang
alternatif, yang umumnya memiliki keterbatasan fasilitas, mobilitas tinggi, dan sistem Kkerja kolektif yang
tidak selalu menyediakan ruang produksi tetap (Pertiwi et al., 2022).

Salah satu komunitas yang menghadapi tantangan tersebut adalah Punk Scholar Network (PSN), sebuah
komunitas berbasis jejaring yang menggabungkan praktik budaya populer, diskursus kritis, dan produksi
kreatif mandiri. PSN menjadikan aktivitas membatik sebagai bagian dari upaya memopulerkan batik di
kalangan muda melalui semangat “Membatik adalah Resistance!”. Sebuah bentuk apropriasi batik ke dalam
budaya populer dan subkultur punk, di mana batik dimaknai ulang bukan sekadar warisan tradisi, melainkan
medium ekspresi kritis dan produksi kreatif mandiri. Pemaknaan ini sejalan dengan karakter subkultur
sebagai ruang negosiasi identitas dan resistensi simbolik terhadap arus budaya dominan (Rayhan Ferdiyanto
& Budi Lestari, 2021; Poon, 2020) Meski demikian, semangat kolektif ini belum ditunjang oleh akses
terhadap perangkat membatik yang praktis, aman, dan portabel, serta belum tersedianya panduan teknis
sederhana yang sesuai dengan karakter kerja kolektif dan non-formal komunitas. Kondisi ini menjadikan
potensi kreatif PSN dalam mengembangkan batik sebagai medium ekspresi alternatif belum dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan (Fahrudin & Natsir, 2023; Nurcahyanti & Bina Affanti, 2018).

Kesenjangan antara semangat kultural dan keterbatasan infrastruktur produksi inilah yang melatarbelakangi
perlunya penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG). TTG dipahami bukan sekadar inovasi teknologi,
melainkan teknologi yang dirancang sederhana, mudah dioperasikan, terjangkau, aman, serta selaras
dengan kondisi sosial dan lingkungan penggunanya (Muhammad Agil Zuhairi, 2025) Berdasarkan prinsip
tersebut, program pengabdian ini menawarkan penerapan canting elektrik portable sebagai solusi atas
keterbatasan metode konvensional. Berbeda dengan canting tradisional, canting elektrik memiliki sistem
pemanas internal dengan kontrol suhu yang lebih stabil, tidak memerlukan kompor terpisah, lebih hemat
energi, dan lebih aman digunakan dalam ruang terbatas maupun semi-indoor, sehingga mendukung
mobilitas kegiatan komunitas yang tinggi. Selain intervensi perangkat keras, program ini juga menyusun
modul praktis membatik skala komunitas sebagai bentuk teknologi non-fisik (soft technology), yang
dirancang kontekstual dan aplikatif agar dapat digunakan secara mandiri oleh komunitas, mencakup teknik
dasar, prosedur keselamatan kerja, eksplorasi motif ekspresif, hingga panduan produksi skala kecil.

Observasi awal yang dilakukan tim pengabdi terhadap aktivitas PSN menunjukkan bahwa praktik kreatif
sebagai medium kritik dapat dilakukan dengan membatik. Akan tetapi, praktik membatik ini berbeda
signifikan dari ritme produksi batik pada komunitas atau sentra formal yang cenderung rutin dan terjadwal,
dan mengindikasikan bahwa hambatan bukan terletak pada minat, melainkan pada ketersediaan
infrastruktur (Cindy Fattika Sari et al., 2025). Dari sisi ekonomi, biaya sewa peralatan dan bahan bakar
kompor yang berulang pada setiap sesi menjadikan produksi batik sebagai kegiatan dengan cost per session
yang relatif tinggi dibanding kapasitas swadaya komunitas, sehingga anggota cenderung menahan diri
untuk berkarya secara individual dan hanya mengandalkan momentum kolektif (Ulmi et al., 2023).
Kombinasi antara keterbatasan waktu, ruang, dan biaya inilah yang pada akhirnya membuat semangat
“Membatik adalah Resistance!” sulit diterjemahkan menjadi praktik produksi yang konsisten, dan menjadi
titik pijak empiris bagi urgensi penerapan Teknologi Tepat Guna dalam program ini (Sudrajat et al., 2025).
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Program dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif, dengan memposisikan mitra bukan sebagai
penerima manfaat pasif, melainkan sebagai co-creator dalam seluruh tahapan implementasi, mulai dari
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi dan penyusunan strategi keberlanjutan. Pendekatan ini penting untuk
memastikan bahwa teknologi yang disalurkan benar-benar teradaptasi dengan karakter kerja kolektif dan
non-hierarkis komunitas, sehingga penggunaannya tidak berhenti pada masa pelaksanaan program,
melainkan terinternalisasi sebagai bagian dari praktik produksi mandiri mitra.

Penerapan TTG ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi proses membatik, mengurangi risiko teknis,
memperluas akses praktik batik di ruang-ruang alternatif, serta memperkuat kapasitas produksi kreatif
komunitas. Dengan demikian, teknologi yang diberikan tidak hanya berfungsi sebagai alat, melainkan
sebagai instrumen pemberdayaan yang mendorong kemandirian, keberlanjutan praktik, dan reaktualisasi
batik dalam konteks budaya kontemporer (Ayuni et al., 2024)

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses penerapan
Teknologi Tepat Guna berupa canting elektrik portable dan modul praktis membatik dalam pemberdayaan
kreatif komunitas Punk Scholar Network, mencakup tahapan pelaksanaan program, capaian yang
dihasilkan, serta implikasinya terhadap kemandirian produksi dan keberlanjutan praktik batik sebagai
media ekspresi budaya kontemporer di ruang alternatif.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif berbasis
Teknologi Tepat Guna (TTG). Pendekatan partisipatif merujuk pada prinsip Participatory Action Research,
di mana mitra tidak diposisikan sebagai objek penerima manfaat, melainkan sebagai subjek yang terlibat
aktif dalam seluruh siklus kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil (Rahmat &
Mirnawati, 2020). Participatory Action Research dipilih karena metode ini memungkinkan integrasi antara
penyelesaian masalah praktis dengan pengembangan kapasitas komunitas secara berkelanjutan melalui
diskusi reflektif dan aksi kolektif ((Irwan Novianto et al., 2025); (Andarwati et al., 2018). Subjek sasaran
program ini adalah Punk Scholar Network (PSN) yang berdomisili dan berkegiatan di wilayah kota
Bandung, berjumlah 15 orang peserta, dengan rentang usia 19-35 tahun yang merepresentasikan irisan
generasi Z dan milenial. Secara demografis, peserta memiliki latar belakang yang heterogen namun saling
terkait dalam jejaring subkultur punk-akademik, terdiri atas mahasiswa aktif dari berbagai program studi,
akademisi/peneliti muda yang tergabung dalam jejaring Punk Scholar Network, serta pelaku kreatif
independen (musisi, ilustrator, dan pengelola label/merchandise DIY). Keberagaman latar belakang ini
dipandang relevan dengan karakter PSN sebagai ruang temu antara wacana akademik kritis dan praktik
budaya populer, sekaligus menjadi variabel penting dalam pemetaan kebutuhan pada Tahap 1, mengingat
tingkat familiaritas awal peserta terhadap teknik membatik bervariasi antara yang belum pernah membatik
sama sekali hingga yang memiliki pengalaman dasar dari kegiatan komunitas sebelumnya (Ike Ratnawati
et al., 2024) Sementara itu, pendekatan aplikatif menekankan pada transfer teknologi yang bersifat hands-
on dan langsung dapat digunakan serta diadaptasi oleh komunitas sesuai konteks kerja kolektif mereka.
Kombinasi kedua pendekatan ini dipilih agar keberlanjutan penggunaan teknologi tidak berhenti pada masa
pelaksanaan program, melainkan terinternalisasi sebagai bagian dari praktik produksi mandiri mitra
(Buaton et al., 2026). Strategi ini memastikan bahwa desain canting elektrik portable serta materi dalam
modul praktis dikembangkan secara kontekstual, selaras dengan pola kerja non-hierarkis dan kebutuhan
mobilitas tinggi anggota Punk Scholar Network ((Rahmadyanti et al., 2025); (Kharismawati et al., 2024).
Sementara itu, pendekatan aplikatif menekankan pada transfer teknologi yang bersifat hands-on dan
langsung dapat digunakan serta diadaptasi oleh komunitas sesuai konteks kerja kolektif mereka. Kombinasi
kedua pendekatan ini dipilih agar keberlanjutan penggunaan teknologi tidak berhenti pada masa
pelaksanaan program, melainkan terinternalisasi sebagai bagian dari praktik produksi mandiri mitra.

Metode pelaksanaan program dijabarkan ke dalam lima tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan

Kegiatan diawali dengan koordinasi dan diskusi partisipatif bersama mitra, yaitu komunitas Punk
Scholar Network (PSN), untuk: (a) mengidentifikasi kebutuhan teknis terkait praktik membatik di ruang
komunitas; (b) memetakan kondisi fasilitas serta tingkat keterampilan anggota; dan (c) menyepakati
jadwal dan mekanisme pelaksanaan kegiatan. Tahap ini menjadi dasar penentu kesesuaian teknologi
yang akan disalurkan dengan karakter dan kebutuhan riil mitra, sekaligus membangun rasa kepemilikan
(sense of ownership) mitra terhadap program sejak tahap awal.

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA 4.0)
378




Ahda Yunia Sekar Fardhani!, Lingga Agung?, Liandra Khansa Utami Putri?
Vol. 5 No. 3 (2026) 376- 385
ABDISOSHUM (Jurnal Pengabdian Masyarakat Bidang Sosial dan Humaniora)

2. Tahap Pengadaan dan Uji Coba Teknologi Tepat Guna

Pada tahap ini dilakukan: (a) pengadaan canting elektrik portable sesuai spesifikasi kebutuhan
komunitas yang telah dipetakan pada tahap sebelumnya; (b) uji fungsi dan uji keamanan perangkat
sebelum diserahkan kepada mitra, mencakup pengujian stabilitas suhu dan keamanan kelistrikan; serta
(c) penyusunan dan finalisasi modul praktis membatik skala komunitas. Tahap ini bertujuan memastikan
kesiapan teknologi baik secara teknis (perangkat keras) maupun instruksional (modul panduan),
sebelum keduanya diintegrasikan pada tahap pelatihan.

3. Tahap Pelatihan dan Transfer Pengetahuan

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop praktik langsung yang meliputi: (a) pengenalan prinsip
kerja dan tata cara penggunaan canting elektrik portable; (b) standar keselamatan kerja dalam membatik;
(c) teknik dasar membatik dan eksplorasi motif ekspresif; serta (d) praktik individu dan kolektif
menggunakan perangkat TTG. Metode pelatihan yang digunakan meliputi demonstrasi, praktik
langsung (learning by doing), diskusi kelompok, dan umpan balik interaktif, guna mengakomodasi
keragaman latar belakang keterampilan anggota komunitas.

4. Tahap Pendampingan Implementasi

Setelah pelatihan, tim pelaksana melakukan pendampingan selama proses eksplorasi karya untuk: (a)
memastikan penggunaan teknologi berjalan optimal dalam konteks kerja kolektif mitra; (b) memberikan
solusi atas kendala teknis yang muncul di lapangan; serta (c) mendokumentasikan proses sebagai bahan
evaluasi dan publikasi. Tahap ini menjadi ruang uji adaptasi teknologi secara nyata, sekaligus
mendeteksi kebutuhan penyesuaian modul atau perangkat yang belum teridentifikasi pada tahap
sebelumnya.

5. Tahap Evaluasi dan Diseminasi Luaran

Evaluasi dilakukan secara mixed-method, mengombinasikan data kuantitatif dan kualitatif melalui tiga
instrumen utama. Pertama, lembar observasi partisipatif terstruktur (structured observation checklist)
digunakan oleh tim pelaksana untuk mencatat capaian keterampilan teknis peserta dalam
mengoperasikan canting elektrik portable, mencakup indikator seperti kestabilan pegangan, pengaturan
suhu, dan konsistensi garis motif, dinilai pada skala 14 (belum mampu, mampu dengan bimbingan,
mampu mandiri, mampu dan dapat membimbing peserta lain). Kedua, kuesioner pre-test dan post-test
diberikan kepada 15 peserta untuk mengukur perubahan tingkat pemahaman teknis dan kepercayaan
diri berkarya (self-efficacy) sebelum dan sesudah pelatihan, menggunakan skala Likert 1-5 pada butir-
butir seperti “Saya memahami prosedur keselamatan kerja dalam membatik” atau “Saya mampu
mengoperasikan canting elektrik tanpa bantuan”. Ketiga, wawancara reflektif semi-terstruktur
dilakukan terhadap perwakilan peserta pasca-pendampingan untuk menggali kesesuaian teknologi
dengan karakter kerja kolektif PSN secara kualitatif, serta menjaring masukan perbaikan modul.
Dampak awal terhadap produktivitas kreatif diukur secara kuantitatif melalui jumlah dan variasi karya
batik yang dihasilkan selama periode pendampingan, dibandingkan dengan baseline frekuensi berkarya
sebagaimana dipaparkan pada bagian pendahuluan. Triangulasi ketiga instrumen ini digunakan untuk
memastikan keterukuran dan validitas hasil evaluasi program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mitra sasaran dalam program pengabdian ini adalah komunitas Punk Scholar Network (PSN), sebuah
komunitas berbasis jejaring yang menggabungkan praktik budaya populer, diskursus kritis, dan produksi
kreatif mandiri. Karakter kerja PSN yang kolektif, non-hierarkis, dan berbasis ruang alternatif menjadikan
komunitas ini memiliki potensi kuat untuk mengembangkan batik sebagai medium ekspresi alternatif,
sejalan dengan visi “Membatik adalah Resistance!” yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan. Meski
demikian, optimalisasi potensi tersebut memerlukan dukungan teknologi dan sistem kerja yang sesuai
dengan karakter komunitas — bukan sekadar transfer alat, melainkan penyesuaian teknologi dengan pola
kerja kolektif dan ruang produksi yang tidak permanen.
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(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)
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Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Minggu, 21 Juni 2026, pukul 09.30 WIB hingga selesai, bertempat
di Kedai Jante, JI. Garut No. 2, Kacapiring, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Rangkaian kegiatan
terdiri atas tiga sesi berurutan: penyerahan Teknologi Tepat Guna (TTG), Workshop Batik (10.00-12.00
WIB), dan Diskusi Buku (16.00-17.00 WIB), yang secara struktural dirancang untuk menghubungkan tiga
dimensi pemberdayaan sekaligus penyediaan alat, penguatan keterampilan, dan pembentukan kerangka
reflektif. Struktur ini sejalan dengan prinsip PAR yang menekankan bahwa perubahan berkelanjutan pada
komunitas tidak cukup ditopang oleh intervensi teknis semata, melainkan perlu disertai ruang dialogis yang
memperkuat kesadaran kritis mitra.

Hasil observasi partisipatif menunjukkan bahwa proses adaptasi anggota komunitas PSN terhadap canting
elektrik portable berlangsung relatif cepat. Pada sesi awal workshop, sebagian besar peserta yang
sebelumnya belum memiliki pengalaman membatik menggunakan peralatan konvensional sempat
menunjukkan kehati-hatian dalam mengontrol suhu dan aliran malam. Namun, dengan sistem pemanas
internal yang stabil dan tanpa memerlukan kompor terpisah, peserta secara bertahap mampu
mengoperasikan perangkat secara mandiri dalam waktu kurang dari satu jam pendampingan.

-L\"i"."

Gambar 2. Pemaparan Materi
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)
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Temuan ini mengonfirmasi asumsi konseptual yang dibangun pada bagian pendahuluan, bahwa TTG yang
dirancang sederhana dan sesuai kondisi sosial penggunanya akan mempercepat proses alih teknologi pada
kelompok non-formal. Dibandingkan dengan metode konvensional yang menuntut instalasi kompor dan
pengawasan intensif terhadap api terbuka, kemudahan operasional canting elektrik portable terbukti relevan
dengan karakter ruang kerja PSN yang bersifat semi-indoor dan tidak permanen — sebagaimana kondisi
Kedai Jante yang menjadi lokasi kegiatan. Hasil wawancara reflektif dengan beberapa peserta turut
menegaskan bahwa aspek keamanan (tidak adanya api terbuka) menjadi faktor yang paling dirasakan
memudahkan mereka berkarya tanpa kekhawatiran risiko kecelakaan kerja, sesuatu yang sebelumnya
menjadi kendala utama dalam praktik membatik di ruang alternatif.

Gambar 3. Proses Membatik
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)

Selama sesi Workshop Batik, peserta memperoleh pengalaman praktik langsung mulai dari pengenalan
material dan alat, eksplorasi motif, hingga penerapan teknik dasar membatik menggunakan canting elektrik
portable. Modul praktis yang disusun sebelumnya terbukti berfungsi efektif sebagai instrumen pendamping
pelatihan: peserta tidak hanya mengikuti demonstrasi fasilitator, tetapi juga dapat merujuk pada prosedur
keselamatan kerja dan tahapan teknik secara mandiri selama praktik berlangsung.
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Gambar 4. Modul (Buku Saku Membatik Untuk Pemula
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)
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Dari sisi hasil karya, terlihat kecenderungan peserta mengeksplorasi motif yang bermuatan simbol dan
narasi visual khas subkultur punk — seperti tipografi ekspresif dan simbol perlawanan — alih-alih
mereplikasi motif batik tradisional secara literal. Kecenderungan ini menunjukkan bahwa teknologi yang
lebih praktis tidak hanya meningkatkan efisiensi teknis, tetapi juga membuka ruang eksperimentasi visual
yang lebih Iuas. Temuan ini memperkuat argumen bahwa batik, ketika dilepaskan dari kendala teknis
metode konvensional, dapat difungsikan sebagai medium apropriasi budaya secara lebih leluasa — sejalan
dengan pemahaman subkultur sebagai ruang negosiasi identitas dan resistensi simbolik terhadap budaya
dominan. Dengan kata lain, TTG dalam konteks ini tidak sekadar berfungsi sebagai solusi teknis, tetapi
juga sebagai enabler bagi produksi makna kultural baru oleh komunitas.

Gambar 5. Diskusi ku
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)

Evaluasi Capaian Program

Sejalan dengan tiga indikator keberhasilan pada tahap perencanaan, evaluasi dilakukan melalui triangulasi
lembar observasi, kuesioner pre-test—post-test, dan wawancara reflektif terhadap 15 peserta. Pada aspek
keterampilan operasional, mayoritas peserta mencapai skala mampu mandiri hingga mampu membimbing
peserta lain pada akhir workshop, sejalan dengan temuan kualitatif bahwa adaptasi peserta terhadap canting
elektrik berlangsung dalam waktu kurang dari satu jam. Pada aspek kesesuaian teknologi, wawancara
menegaskan portabilitas dan ketiadaan api terbuka sebagai nilai tambah utama dibanding metode
konvensional, tercermin pula dari kelancaran seluruh rangkaian kegiatan di lokasi yang bersifat semi-indoor
dan tidak permanen.

Pada aspek produktivitas kreatif, tercatat 15 karya dihasilkan selama sesi pendampingan, didominasi
eksplorasi simbol dan tipografi khas subkultur punk, capaian yang kontras dengan pola produksi PSN
sebelumnya yang sporadis dan bergantung momentum kolektif, mengindikasikan potensi peningkatan
intensitas berkarya ketika hambatan teknis-ekonomis metode konvensional teratasi. Ketiga indikator ini
saling menguatkan: penguasaan alat berkorelasi dengan penilaian positif atas kesesuaian teknologi, yang
berlanjut pada peningkatan produktivitas dan keleluasaan ekspresi, menjadi dasar empiris bagi
keberlanjutan program pada bagian berikut.

Sementara itu, sesi Diskusi Buku pada sore harinya menghasilkan ruang pertukaran gagasan yang
melengkapi pengalaman praktik peserta dengan wawasan konseptual. Diskusi ini menghubungkan
pengalaman teknis membatik dengan isu yang lebih luas — identitas, subkultur, dan reaktualisasi budaya
tradisional dalam ruang kontemporer — sehingga peserta tidak hanya memperoleh keterampilan motorik,
tetapi juga kerangka berpikir kritis untuk memaknai praktik yang baru saja mereka lakukan. Kombinasi
antara sesi praktik dan sesi reflektif ini menjadi salah satu kekuatan program, karena capaian pemberdayaan
tidak berhenti pada penguasaan alat, melainkan meluas pada penguatan kapasitas berpikir kritis komunitas.
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Gambar 6. Hasil Kegiatan
(Sumber: Dokumentasi Tim, 2026)
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Aspek keberlanjutan menjadi perhatian penting dalam evaluasi partisipatif yang dilakukan bersama mitra
pada akhir rangkaian kegiatan. Penyerahan canting elektrik portable sebagai aset komunitas memungkinkan
PSN untuk melanjutkan praktik produksi batik secara mandiri tanpa bergantung pada fasilitasi eksternal
lebih lanjut. Modul praktis yang telah disusun turut berperan sebagai instrumen regenerasi pengetahuan,
yang memungkinkan anggota komunitas yang telah terlatih untuk meneruskan transfer keterampilan kepada
anggota baru — sebuah mekanisme yang penting mengingat sifat keanggotaan komunitas berbasis
subkultur yang cenderung cair dan berjejaring, bukan terstruktur secara formal.

Dari perspektif keberlanjutan program, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi antara teknologi fisik
(canting elektrik) dan teknologi non-fisik (modul praktis) lebih efektif dibandingkan jika program hanya
memberikan salah satu unsur saja. Perangkat tanpa panduan berisiko tidak termanfaatkan optimal ketika
fasilitator tidak lagi mendampingi, sementara panduan tanpa perangkat yang memadai tidak akan mengatasi
kendala teknis yang menjadi akar permasalahan mitra. Temuan ini mengonfirmasi kerangka TTG sebagai
kesatuan teknologi tepat guna yang mencakup aspek keras dan lunak sekaligus, sekaligus relevan dengan
pandangan bahwa keberlanjutan sebuah praktik budaya bergantung pada kapasitas komunitas untuk terus
mereproduksi dan mengaktualisasikan praktik tersebut sesuai konteks zamannya.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan TTG berupa canting elektrik portable
dan modul praktis membatik berhasil menjawab tiga permasalahan utama yang diidentifikasi pada tahap
awal program — keterbatasan akses alat, ketergantungan pada metode konvensional yang tidak fleksibel,
serta ketiadaan panduan teknis kontekstual. Lebih jauh, program ini juga menunjukkan bahwa intervensi
teknologi pada komunitas berbasis subkultur tidak dapat dipisahkan dari dimensi pemaknaan kultural:
teknologi yang diterima bukan sekadar dipakai secara fungsional, tetapi turut diintegrasikan ke dalam
proyek identitas dan resistensi simbolik yang menjadi ciri khas komunitas tersebut.

KESIMPULAN

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa canting elektrik portable dan modul praktis membatik
terbukti efektif menjawab tiga permasalahan utama mitra: keterbatasan akses alat yang praktis dan aman,
ketergantungan pada metode konvensional yang tidak fleksibel untuk ruang alternatif, serta ketiadaan
panduan teknis yang sesuai karakter kerja kolektif PSN. Tingkat adopsi teknologi oleh mitra tergolong
tinggi — proses adaptasi berlangsung cepat (kurang dari satu jam pendampingan), tercermin dari capaian
keterampilan operasional dan skor self-efficacy peserta yang meningkat pasca-pelatihan, serta produktivitas
karya yang melampaui pola berkarya PSN sebelumnya. Kombinasi perangkat keras dan modul panduan
terbukti saling melengkapi dan menjadi kunci keberhasilan adopsi ini, sekaligus membuka ruang eksplorasi
motif yang mengintegrasikan identitas subkultur punk ke dalam praktik batik. Mengingat rentang observasi
yang masih terbatas pada satu siklus kegiatan, direckomendasikan dua hal utama: (1) pengabdian lanjutan
untuk mengevaluasi keberlanjutan penggunaan TTG dan regenerasi pengetahuan ke anggota baru dalam
jangka panjang; serta (2) pengembangan spesifikasi canting elektrik portable, khususnya daya tahan baterai
atau opsi sumber daya alternatif, agar lebih adaptif terhadap kondisi kerja komunitas berbasis ruang
alternatif.
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